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ABSTRAK

SPCI (Service de Protection de la communauté Juive) merupakan suatu organisasi layanan
perlindungan komunitas Yahudi Prancis yang dibentuk dan disponsori oleh CRIF (Conseil
représentatif des institutions juives de France) atau Badan Representasi Institusi Yahudi
Prancis pada tahun 1980. Menurut laporan, terdapat lonjakan kasus antisemitisme di Prancis
pada tahun 2018 sebesar 74% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Peningkatan terus
tegjadi hingga tahun berikutnya pada 2019. Atas lonjakan angka kasus tindakan
antisemitisme ini, SPCJ melakukan beberapa langkah penanganan sesuai perannya sebagai
NGO (Non-Governmental Organization).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa peran SPCJ sebagai NGO
dalam menangani fenomena Anti-Semitisme di Prancis pada tahun 2018-2019. Berdasarkan
konsep NGO, peran yang dilakukan meliputi advokasi dan /obbying, edukasi publik dan
peningkatan kesadaran, pengaturan agenda, pemantauan aktor transnasional lainnya, dan
pengaturan agenda dalam arena pembuatan keputusan global.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bensi gambaran spesifik
tentang suatu fenomena tertentu. Unit analisis dalam penelitian adalah organisasi SPCJ. Jenis
dan sumber data yang digunakan menggunakan data sekunder yang diperoleh dan buku,
jumal ilmiah, situs media, dan berita. Sementara teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah document based research dan media cetak maupun interet.
Hasil penelitian ini menemukan bahwa dalam melaksanakan perannya, SPCJ banyak
bekerjasama dengan organisasi lainnya baik dalam tingkat lokal seperti Kementerian Dalam
Negeri Prancis melalui “Unit Korban™ dan juga kepolisian Prancis, maupun pada tingkat
intemasional seperti PBB, ODIHR, ENNHRI, dan EJC. Salah satu peran paling konkret yang
dilakukan SPCJ secara rutin adalah penerbitan laporan kasus antisemitisme di Prancis yang
menyertakan usulan kebijakan terkait yang ditujukan untuk pemerintah dan juga himbauan
kepada masyarakat luas akan situasi yang terjadi.
Kata kunci: SPCJ, NGO, Antisemitisme, Prancis, Yahudi

Indralaya, September 2024
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ABSTRACT

The SPCJ (Service de Protection de la communauté Juive) is an organization that provides
protection services for the French Jewish community. It was established and sponsored by
CRIF (Conseil représentatif des institutions juives de France), the Representative Council of
French Jewish Institutions, in 1980. Reports show a significant increase in cases of
antisemitism in France in 2018, with a 74% rise compared to the previous year. This trend
continued into 2019. In response, the SPCJ, acting as a non-governmenial organization
(NGO), implemented various measures to address these incidents.

This research aims to analyze the role of the SPCJ as an NGO in combating antisemitism in
France benween 2018 and 2019. The study will focus on the NGO's responsibilities, such as
advocacy and lobbying, public education and awareness raising, agenda selting, monitoring
other transnational actors, and agenda setting in the global decision-making arena.

This research is descriptive qualitative research which contains a specific description of a
particular phenomenon. The unit of analysis in the research is the SPCJ organization. The
type and source of data used use secondary data obtained from books, scientific journals,
media sites, and news. Meanwhile, the data collection technique used is document-based
research from print media and the internet.

The research findings indicate that the SPCJ collaborates extensively with other
organizations, including the French Ministry of the Interior through the "Victims Unit" and
the French police at the local level. At the international level, the SPCJ engages with
organizations such as the UN, ODIHR, ENNHRI, and EJC. One of the organization's key
activities is the regular publication of reports on antisemitic incidents in France,
accompanied by policy recommendations for the government and appeals to the broader
community to address the situation.

Indralaya, September 2024
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anti-semitisme adalah hal yang berkembang Iluas akibat adanya peristiwa
“zionisme” atau Holocaust. Di FEropa, anti-semitisme sudah menjadi trend bagi
masyarakatnya. Sebelumnya, kita harus bisa membedakan hal yang sangat sering terlupakan
perbedaannya oleh kebanyakan orang, yaitu diantara respon terhadap Fasisme dan Nazisme,
serta respon terhadap Holocaust (Spencer, 2012). Anti-semitisme adalah rasa atau aksi
kebencian yang sudah terjadi sepanjang masa dan di berbagai kontinen; atau gerakan politik
modern dan ideologi yang hadir di Eropa Tengah pada akhir abad ke-19 dan mencapai
puncak jahatnya pada kejadian Holocaust; atau sebuah anti- Yahudi yang berpusat pada etnis
dan agama dalam konflik Kristen yang berakar dari Yahudi (Beller, 2007). Dalam intinya,
Anti-semitisme merupakan respon atas peristiwa pemusnahan sistematis jutaan orang
Yahudi oleh pemerintahan Nazi di masa lalu yang diakibatkan oleh adanya pemikiran antara

ras unggul dan ras rendah.

Anti-semitisme dapat disebut sebagai salah satu bentuk dari rasisme. Adapun cara
menjelaskan dan menyimpulkan secara literatur, yang membicarakan hal “anti-semitisme”
ini sebagai rasisme. Dalam pengamatan, hal yang menyebabkan kelompok ini muncul-
selain dari alasan “ras rendah”- adalah karena kaum Yahudi sulit untuk beradaptasi dan
berintegrasi dengan kebudayaan yang ada di Eropa, sehingga terjadinya kesenjangan
budaya yang cukup besar. Alasan lain adalah karena kedua kelompok itu atau sebagian besar
miskin dan karenanya dianggap mewakili masalah sosial, dan rasa takut terhadap “kaum
Yahudi anarkis”, yang mempersiapkan serangan bom terhadap masyarakat Inggris di tahun-

tahun awal abad ke-20 (Achinger, 2012).



Di Eropa sendiri, tingkat fenomena Anti-Semitisme masih cukup tinggi, salah
satunya di Prancis. Disebutkan dalam World Jewish Population bagian dari Current Jewish
Population Reports yang diterbitkan oleh Berman Jewish DataBank bekerjasama dengan
Association for the Social Scientific Study of Jewry, Prancis merupakan negara Eropa
dengan penduduk kaum Yahudi ketiga terbesar di dunia dengan jumlah penduduk Yahudi
bersih 453.000 penduduk dengan persentase 3,1% di dunia (Berman Jewish Databank,
2018). Hal ini juga menyebabkan tingginya presentase fenomena Anti-Semitisme yang
terjadi di Prancis. Menurut data tahunan dari Service de Protection de la Communaute Juive
(SPCJ), jumlah fenomena Anti-Semitisme yang terjadi di Prancis pada tahun 2018 adalah
541 kasus dan tahun 2019 adalah 687 kasus. Pada tahun 2018 dan 2019 kegiatan Anti-
Semitisme meningkat secara signifikan dari tahun-tahun sebelumnya, yang pada tahun-
tahun sebelumnya dari 2015 hingga 2017 cenderung menurun secara signifikan. Pada 2017
angka kegiatan Anti-Semitisme terdapat 311 kasus dan menurun dari tahun 2016 dengan
335 kasus (SPCJ, 2019). Dilaporkan pada tahun 2017, kekerasan pada kaum Yahudi
meningkat sebanyak 22 persen. Dan mengakibatkan banyak kaum Yahudi Prancis

bermigrasi ke Israel pada tahun yang sama.

Xenophobia, atau kebencian terhadap sesuatu yang asing, dulunya hanya terbatas
pada struktur sosial menengah kebawah (middle-lower class), tetapi seiring berjalannya
waktu, xenophobia juga merambat ke struktur kelas sosial yang lebih tinggi. Dari kebencian
ini, kemudian ditunjukan sikap-sikap pertentangan, yang terutama ditujukan kepada kaum
Yahudi, melalui aksi antisemitisme. Contohnya seperti pembunuhan di Brussel pada bulan
Mei 2014 dan Toulouse pada Maret 2012. Masalah sebenarnya di Prancis bukanlah

mengenai perjuangan hak kaum Yahudi, namun tentang maraknya antisemitisme di kota-



kota pinggiran yang menyebar semua arah dan kalangan struktur sosial sekaligus (Judaken,

2018).

Jika Engel benar tentang munculnya antisemitisme disebabkan oleh ketakutan
individual terhadap lower-middle class, maka benar antisemitisme adalah ketakutan terbesar
bagi tatanan perekonomian global. Sebab, pelaku antisemitisme telah dengan sengaja
mengkambinghitamkan orang Yahudi dikarenakan gaya kapitalisme yang tidak
proporsional. Balibar menjelaskan bahwa Eropa menggunakan antisemitisme sebagai
alasan prinsip eksklusi dimana menolak mengangkat klaim kebangsaan etnis pulau dan

partisipasi terhadap penghinaan terhadap bangsa Yahudi. (Bell, 2018).

Salah satu alasan mengapa terjadinya banyak kasus anti-semitisme di Eropa secara
keseluruhan, dilansir oleh survei grup media AS adalah masih bertahannya stereotype lama
dan buruk tentang kaum Yahudi, yaitu sentimen bahwa orang Yahudi memiliki pengaruh

terlalu besar di media, keuangan dan politik.

Pelaku anti-semitisme merupakan oknum-oknum ekstremis yang rasis, anti-semit
terhadap kaum-kaum Yahudi. Oknum-oknum ini memulai aksinya dengan menyebarkan
kebencian di internet dengan speech anti-Zionisme atau kebencian terhadap negara Israel.
Meningkatnya ideologi Islami yang ekstrem di kalangan imigran muda, juga telah
menciptakan suasana yang tidak kondusif dan tidak dapat ditolerir bagi kaum Yahudi
Prancis. Yang menjadikan anti-semitisme terus terjadi di Prancis adalah karena ‘“alasan”
yang tidak beralasan untuk kebencian anti-Semit, salah satunya adalah adanya benturan
budaya antara sejumlah imigran muda Muslim dengan negara-negara Barat, kemiskinan di
pinggiran kota, adanya rasa perampasan di antara kalangan imigran muda, kebijakan luar

negeri Barat, kebijakan terhadap Israel, perang di jalur Gaza yang semakin memanas,



indoktrinasi para tahanan Muslim terhadap Salafisme dan ideologi Islam lainnya, dan anak

muda radikal yang bergantian antara medan perang dan Eropa (Moutet, 2020).

Salah satu kasus yang terjadi pada tahun 2018 yaitu adanya homicide terhadap
seorang wanita Yahudi berumur 85 tahun, di Paris pada tanggal 23 Maret 2018. Diketahui
oleh tetangga ada yang mencurigakan dari kediamannya, adanya asap yang keluar dari
apartemennya. Pemadam kebakaran menemukan badan korban, Mirelle Knoll, yang telah
terbakar dan setengah hangus, serta ditemukan adanya 11 tusukan benda tajam pada
tubuhnya. Mirelle Knoll diketahui adalah seorang survivor yang berhasil melarikan diri dari
peristiwa Vel d’Hiv Roundup pada usia 9 tahun (SPCJ, 2018). Yacine Mihoub, 32, dihukum
karena menikam Mireille Knoll yang berusia 85 tahun sebanyak 11 kali dan kemudian
membakar tubuhnya dalam perampokan yang gagal pada Maret 2018. Pembunuhannya
memicu kemarahan publik atas anti-Semitisme di Perancis. Knoll tinggal bersebelahan
dengan ibu Mihoub, dan pengadilan mendengar bahwa dia telah bertindak sebagai nenek
pengganti bagi pembunuhnya ketika dia masih kecil. Pengadilan mengatakan serangan itu
dipicu oleh “konteks anti-Semitisme” dan “prasangka” mengenai kekayaan orang-orang
Yahudi. Hal ini membuat Mihoub percaya Knoll memiliki "harta karun" di rumahnya.
Pembunuhan Knoll mengejutkan komunitas Yahudi Perancis dan memicu kemarahan atas

anti-Semitisme di negara tersebut (BBC, 2021).

Pada tahun 2019, tepatnya di Bagnolet pada 11 Januari 2019, seorang wanita Yahudi
mengalami kekerasan fisik oleh tetangganya diikuti dengan kekerasan verbal. Wanita
tersebut kemudian mendapatkan pukulan pada kepala dan punggungnya dengan iron bar
dan sejumlah gagang sapu. Adapun seorang wanita Yahudi, di Houilles pada 8 Februari
2019, juga mendapat kekerasan fisik dan ancaman pembunuhan setelah adanya

pertengkaran dengan tetangganya.



Organisasi yang mewadahi hak asasi manusia mencakup Anti-Semitisme dan
merupakan badan keamanan khusus yang mengawasi komunitas kaum Yahudi di Prancis
yaitu SPCJ (Service de Protection de la Communaute Juive). SPCJ merupakan sebuah
komunitas layanan masyarakat yang terbentuk pada tahun 1980, diikuti dengan adanya
penyerangan di Rue Copernic, Paris. SPCJ merupakan kesepakatan bersama oleh CRIF (the
Representative Council of Jewish Institutions in France), FSJU atau JUF (the Jewish United
Social Fund), dan French Rabbinate untuk melayani dan melindungi komunitas Yahudi
dalam skala luas. SPCJ juga merupakan subsidiary dari organisasi payung CRIF (Conseil
Representatif des Institutions juives de France) yang merepresentasikan kepentingan dari
komunitas Yahudi Prancis. CRIF sendiri merupakan anggota gabungan dari WIC (World
Jewish Congress) yang merupakan federasi internasional untuk komunitas Yahudi dan
organisasi Yahudi lainnya. SPCJ juga bekerja sama dengan “Victims Unit” Kementerian
Dalam Negeri untuk memantau dan menghasilkan laporan yang valid terhadap situasi
terkini komunitas Yahudi di Prancis. Dalam tulisan ini, akan dibahas bagaimana melihat
pengaruh SPCJ sebagai NGO (Non-Governmental Organizations) dalam mengatasi
fenomena Anti-Semitisme di Prancis. NGO didefinisikan sebagai organisasi yang
independen, baik dari pemerintah maupun sektor bisnis. Independensi NGO memungkinkan
mereka untuk memantau performa pemerintah dan mengadvokasi perkembangannya.
Tujuan dari NGO sendiri adalah untuk mempromosikan minat dan kepentingan publik dan
melayani publik dengan baik daripada membuat keuntungan atau mengutamakan
kepentingan kelompok kecil (Aviles, 2012). SPCJ menampung keluh kesah masyarakat dan
menampung aduan untuk dilanjutkan ke pemerintah untuk dievaluasi terkait laporan yang

akan disebarluaskan kepada masyarakat dan mengusulkan hal-hal tertentu ke negara.



Di Eropa Barat, tidak ada negara yang melihat iklim bagi orang Yahudi lebih buruk
daripada Prancis. Anti-Semitisme telah tumbuh dan mengalir di Prancis dan kawasan sejak
akhir Perang Dunia II, dengan pecahnya kekerasan dan terorisme internasional - khususnya
pada 1980-an dan awal 2000-an - sering dikaitkan dengan konflik Israel-Palestina. Tetapi
para pemimpin Yahudi di Prancis memperingatkan perubahan mendasar dan baru-baru ini

yang terkait dengan semburan anti-Semitisme yang tumbuh di dalam negeri.

Sebuah survei global pada tahun 2014, sebelum Operation Sentinelle pada tahun
2015, yang dilakukan oleh Anti-Defamation League yang berbasis di New York
menunjukkan bahwa Prancis sekarang memiliki persentase tertinggi di Eropa Barat — 37
persen — orang yang secara terbuka menyembunyikan pandangan anti-Semit.
Dibandingkan dengan Inggris sebanyak 8 persen, Italia sebanyak 20 persen dan Jerman
sebanyak 27 persen. Para pemimpin Yahudi menyatahkan hal itu sebagian karena
tumbuhnya radikalisasi kaum muda di populasi Muslim Prancis—yang terbesar di Eropa—
serta kemarahan di masyarakat umum dan media Prancis atas kebijakan Israel terhadap
Palestina. Akan tetapi juga jauh lebih kompleks. Para aktivis Yahudi takut, Anti-Semitisme

menjadi lebih dapat diterima secara sosial (Faiola, 2014).

Adapun pada tahun 2019, serentetan insiden anti-Semit yang terkenal telah
mengejutkan Prancis, di mana para pejabat mengatakan serangan terhadap orang Yahudi
naik 74% pada tahun sebelumnya - sebuah tren yang mengkhawatirkan para ahli telah
dikaitkan dengan penyebaran ujaran kebencian dan ketegangan seputar protes "Yellow Vest".
Selama pertemuan kabinet pada hari Rabu, Presiden Prancis Emmanuel Macron mengecam
"peningkatan yang tidak dapat diterima" dalam tindakan anti-Semit dan pidato kebencian,
yang ia kaitkan dengan gelombang demonstrasi terbaru terhadap pemerintahnya. "Anti-

Semitisme adalah penolakan Republik, dengan cara yang sama menyerang pejabat atau



lembaga terpilih adalah penolakan Republik", tambah presiden Prancis. Demonstran Yellow
Vest, yang sering menggelar protes dengan kekerasan berturut-turut dan mendapat sorotan
di tengah serangkaian insiden rasis dan anti-Semit yang dilaporkan selama demonstrasi
mingguan mereka. Beberapa insiden anti-Semit dilaporkan di Prancis, termasuk swastika
yang digambar pada potret almarhum Holocaust yang selamat dan politisi terkemuka
Simone Veil, dan sebuah toko bagel yang disemprot dengan kata "Juden" (Bahasa Jerman

untuk "Yahudi") di jendela depannya (Valadares, 2019).

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana peran Service de Protection de la Communaute Juive (SPCJ) sebagai
Non-Governmental Organization (NGO) dalam menangani fenomena Anti-Semitisme di

Prancis pada tahun 2018-2019?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dan menganalisa peran Service de Protection de la Communaute
Juive (SPCIJ) sebagai Non-Governmental Organization (NGO) dalam menangani fenomena

Anti-Semitisme di Prancis pada tahun 2018-2019.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan kepada pembaca mengenai
Anti-semitisme, Non-Governmental Organizations (NGO), serta peran Service de
Protection de la Communaute Juive (SPCJ) dalam menangani kasus Anti-semitisme pada
tahun 2018-2019. Sekaligus memperkaya kajian keamanan dalam studi hubungan

internasional.



1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengetahui peran Service de
Protection de la Communaute Juive (SPCJ) sebagai Non-Governmental Organizations

(NGO) dalam menangani kasus Anti-semitisme pada tahun 2018-2019.
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